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This research deals with the field of morphology, especially regarding pronouns 
in BDBL in Bengkayang Regency. This research was motivated by the ins and 
outs of word structure and the influence of changes in word structure on word 
classes and meaning of words in the Dayak Bidayuh Lawang language. This 
research used descriptive linguistic method with a qualitative form. The data 
source in this research was Dayak Bidayuh Lawang language in Bengkayang 
Regency in the types of pronouns in Dayak Bidayuh language. The data collection 
technique used was the recording and note taking technique with data collection 
tools in the form of a list of types of pronouns in Indonesian, and then translated 
into the Dayak Bidayuh Lawang language. Based on the analysis results, it can 
be concluded that in BDBL there were six types of pronouns namely, personal 
pronouns, possessive, demonstrative, interrogative, relative, and in 
determinative. The forms of pronouns in BDBL consist of free forms and bound 
forms, and the functions of pronouns in BDBL in Bengkayang Regency generally 
occupy functions as subjects, objects, and predicates. 
 




Menurut Pateda (2015:4) bahasa 
adalah sebagai alat komunikasi. Manusia 
dalam kehidupan sehari-harinya tentu saja 
tidak terlepas dengan bahasa, karena bahasa 
merupakan alat komunikasi yang digunakan 
untuk berhubungan atau berkomunikasi antar 
individu yang satu dengan individu lainnya. 
Perkembangan bahasa senantiasa berkembang 
bersamaan dengan perkembangan zaman dan 
meningkatnya peradaban manusia. Melalui 
bahasa pula manusia dapat mengungkapkan 
segala ide dan gagasannya serta dapat 
berinteraksi dengan yang lain. Oleh karena itu, 
pengetahuan tentang bahasa harus 
ditingkatkan guna terus membina dan 
mengembangkan bahasa itu sendiri. 
Dalam penelitian bahasa (linguistik) 
terdapat beberapa bidang yang dapat diteliti. 
Bidang-bidang tersebut adalah fonologis, 
morfologis, sintaksis, dan semantik. Dalam 
penelitian ini, peneliti membatasi hanya pada 
bidang morfologi. Morfologi merupakan 
bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan 
atau yang mempelajari seluk-beluk struktur 
kata serta pengaruh perubahan-perubahan 
struktur kata terhadap golongan kata dan arti 
dalam Bahasa Dayak Bidayuh Lawang.  
Dayak Bidayuh Lawang merupakan 
subsuku Dayak yang bermukim di hulu anak 
sungai Hma atau biasa juga disebut sungai 
Kumba. Kawasan tempat tinggal mereka 
terletak di Kecamatan Siding. Suku Dayak 
Bidayuh Lawang tinggal di Desa Tangguh 
yang terletak di Kecamatan Siding Kabupaten 
Bengkayang. Desa Tangguh terbagi menjadi 
tiga Dusun, yaitu Dusun Betung, Dusun 
Kapot, dan Dusun Lawang. Wilayah 
penyebarannya Dusun Lawang terdapat di 
kampung Lawang Atas dan Lawang Bawah 
atau biasa disebut kampung Guakng. Bahasa 
yang dituturkan adalah Bahasa Dayak 
Bidayuh Lawang. Bahasa ini termasuk dalam 
rumpun bahasa Bidayuhik (Wurm dan 
Hotarri, 1983). Masyarakat Dayak Bidayuh 
Lawang juga memiliki beberapa keluarga 
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yang berpindah mengikuti transmigrasi lokal 
pada tahun 1995 di kampung Merendeng. 
Fokus penelitian ini adalah pronomina 
dalam Bahasa Dayak Bidayuh Lawang di 
Kabupaten Bengkayang. Alasan peneliti 
memilih penelitian ini adalah agar peneliti 
mampu menggali pronomina apa saja yang 
akan muncul dalam bahasa Dayak Bidayuh 
Lawang yang kemudian disingkat menjadi 
BDBL, adalah satu diantara bahasa daerah 
yang ada di Kalimantan Barat. Melalui 
penelitian ini juga dapat memberikan 
pemahaman tentang konstruksi kebahasaan 
yang terdapat pada aspek sosial masyarakat. 
Penggunaan bahasa Dayak Bidayuh 
Lawang dapat ditemukan dalam cerita rakyat 
maupun tuturan langsung. Cerita rakyat 
merupakan cerita yang berasal dari 
masyarakat itu sendiri dan berkembang dalam 
masyarakat pada masa lampau dan menjadi 
ciri khas setiap bangsa yang mempunyai 
kebudayaan yang beraneka ragam mencakup 
kekayaan tradisi dan sejarah yang dimiliki 
masing-masing bangsa. Ada beberapa contoh 
cerita rakyat yang akan dianalisis oleh 
peneliti, diantaranya adalah cerita Batuh 
Piyotn, Bomo, Edoh nga Dayo‘, Huwa‘ Ka 
Muh, Inak Miang, Je’ey nga Hmid, Lakekng, 
Laupm, Nituak Liey, dan Timuakng Tual. 
Pronomina yang sering muncul dalam 
penggunaannya dalam bahasa Dayak Bidayuh 
Lawang maupun dalam cerita rakyat adalah 
pronomina persona, pronomina penanya, dan 
pronomina penunjuk. Penggunaan pronomina 
persona, pronomina penanya, dan pronomina 
penunjuk dalam sebuah cerita rakyat dapat 
dilihat dengan melihat kata yang digunakan 
dalam pengacuannya kepada orang, kata yang 
digunakan sebagai pemarkah pertanyaan, dan 
kata yang digunakan pengacuannya pada 
benda, tempat atau perihal. Peneliti memilih 
cerita rakyat sebagai objek penelitian karena 
penggunaan pronominal dapat ditemukan di 
dalam cerita rakyat. Penelitian ini merupakan 
satu diantara wujud melestarikan cerita rakyat 
terutama cerita rakyat yang berkembang di 
Bengkayang, Kalimantan Barat. 
Alasan lain yang membuat peneliti 
mengkaji bidang morfologi saja adalah karena 
waktu yang dimiliki terbatas, sehingga 
peneliti hanya mengkaji satu bidang ilmu 
bahasa. Menurut Kridalaksana (dalam 
Putrayasa, 2008:45) kelas kata dalam bahasa 
Indonesia dibagi menjadi tiga belas bagian 
yaitu, verba, adjektiva, nomina, pronomina, 
adverbia, numeralia, introgativa, 
demonstrativa, artikula, preposisi, konjungsi, 
kategorifatis, dan interjeksi. Berdasarkan 
pendapat ahli tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa kelas kata merupakan 
bagian dari bidang morfologi yang terbagi 
menjadi beberapa bagian. 
Penelitian mengenai pronomina 
dalam cerita rakyat Dayak Bidayuh  Lawang 
sebagai objek penelitian berdasarkan tiga 
pertimbangan. Pertama, bahwa pronomina 
selalu muncul dalam sebuah kalimat. Kedua, 
bahwa pronomina memiliki peranan yang 
sangat penting jika dilihat dari fungsinya. 
Ketiga, bahwa penelitian terhadap pronomina 
tentunya juga akan membantu orang-orang 
yang ingin mempelajari atau menggunakan 
bahasa Dayak Bidayuh Lawang dengan baik. 
Kesalahan penggunaan pronomina dalam 
bahasa Dayak Bidayuh Lawang khususnya 
pronomina persona dapat berakibat pada 
ketersinggungan lawan bicara, karena 
pronomina persona tertentu dapat 
menunjukkan status pembicara atau 
pendengar. Kata i’u (kamu) tentu tidak pantas 
digunakan orang muda kepada orang yang 
lebih tua, namun bisa digunakan kata ingay 
(Anda) agar terdengar lebih sopan. 
Peneliti sangat tertarik dengan  bahasa 
Dayak Bidayuh Lawang yang memiliki 
peranan penting dalam etika pergaulan baik di 
lingkungan keluarga maupun di lingkungan 
masyarakat umum. Selain itu, peneliti juga 
ingin melestarikan bahasa Dayak Bidayuh 
Lawang melalui penelitian pronomina dalam 
Bahasa Dayak Bidayuh Lawang agar 
kedudukan dan fungsi kata 
ganti/pronominanya dikenal oleh masyarakat 
luas, selama ini belum banyak yang 
mengetahui bahasa Dayak Bidayuh Lawang 
karena belum ada dokumentasi tertulis tentang 
bahasa maupun tentang cerita rakyat Dayak 
Bidayuh Lawang dan hal tersebut membuat 
peneliti tertarik untuk menelitinya. 
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Penelitian terhadap pronomina 
dilakukan di Dusun Lawang, Desa Tangguh, 
Kecamatan Siding, Kabupaten Bengkayang. 
Dusun Lawang terbagi lagi menjadi dua RT, 
yaitu RT 01 Lawang dan RT 02 Lawang. 
Alasan peneliti memilih lokasi di Dusun 
Lawang, pertama karena penduduk yang 
menempati daerah tersebut merupakan 
mayoritas penduduk asli suku Dayak Bidayuh 
Lawang dan di sana masih ada penutur asli 
yang menggunakan bahasa Dayak Bidayuh 
Lawang dalam pergaulan maupun dalam 
kehidupan sehari-hari. Kedua, peneliti adalah 
penutur asli bahasa Dayak Bidayuh Lawang, 
sehingga mempermudah peneliti dalam 
melakukan penelitian. Ketiga, Dusun Lawang 
berbatasan langsung dengan negara Malaysia, 
sehingga memungkinkan masuknya pengaruh 
bahasa-bahasa lain ke dalam bahasa Dayak 
Bidayuh Lawang, khususnya di kalangan 
remaja maupun generasi mendatang.  
Penelitian terhadap bentuk pronomina 
dalam cerita rakyat Dayak Bidayuh Lawang 
secara khusus belum pernah dilakukan 
sebelumnya. Namun, penelitian mengenai 
pronomina telah dilakukan oleh beberapa 
mahasiswa FKIP Untan, yaitu      (1) 
Pronomina Bahasa Siberuang Dialek Kapuas 
Hulu (Yuliana Clara, 2000).           (2) 
Pronomina Bahasa Dayak Belangin Serimbu 
(Alfonso, 2006). (3) Pronomina Bahasa 
Dayak Barai (Marsianus, 2010).    (4) 
Pronomina Bahasa Dayak Bidayuh Sontas 
(Anggelina, Marsiana, 2012).          (5) 
Pronomina Bahasa Dayak Banyadu (Yustina, 
2012). 
Penelitian ini berkontribusi pada 
pembelajaran bahasa Indonesia  yang dapat 
ditemukan dalam Kurikulum 2013 (K13) 
siswa kelas VIII semester ganjil dengan KD 
3.16. Menelaah struktur dan kebahasaan 
fabel/legenda daerah setempat yang dibaca 
dan didengar. KD 4.16. Memerankan isi 
fabel/legenda daerah setempat yang dibaca 
dan didengar. Selain itu penelitian ini juga 
bisa digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar (KBM) di lingkungan formal 
maupun non-formal. Hasil penelitian ini juga 
akan memberikan konstribusi bagi masyarakat 
Dayak Bidayuh untuk memahami unsur 
kebahasaan yang baik dan benar sesuai 
tatanan nilai dan norma yang berlaku bagi 
masyarakat. 
Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain: 1) pronomina,       2) 
ciri pronomina, 3) macam-macam pronomina, 
4) fungsi pronomina, 5) makna pronomina, 
dan 6) rencana implementasi. 
Menurut Kridalaksana (1994:76) 
pronomina adalah kategori yang berfungsi 
untuk menggantikan nomina. Apa yang 
digantikannya itu disebut anteseden. 
Anteseden itu ada di dalam dan di luar wacana 
(di luar bahasa). Menurut Alwi dkk. 
(2014:255) pronomina adalah kata yang 
dipakai untuk mengacu kepada nomina lain. 
Menurut Alwi dkk. (2014:255-256) 
pronomina menduduki posisi yang pada 
umumnya diduduki oleh nomina, subjek, 
objek, dan dalam macam kalimat tertentu juga 
predikat. Acuannya  juga dapat berpindah-
pindah karena bergantung kepada siapa yang 
menjadi pembicara/penulis, siapa yang 
menjadi pendengar/pembaca, atau siapa/apa 
yang dibicarakan. 
Menurut Keraf (1991:62), kata ganti 
menurut sifat dan fungsinya dapat dibedakan 
menjadi, pronomina personalia atau kata ganti 
orang, pronomina posessiva atau kata ganti 
milik, pronomina demonstrativa atau kata 
ganti penunjuk, pronomina relativa atau kata 
ganti penghubung, pronomina interrogativa 
atau kata ganti penanya, dan pronomina 
indeterminativa atau kata ganti tak tentu. 
Persona pertama tunggal dalam 
bahasa Indonesia adalah saya, aku, dan daku. 
Ketiga bentuk itu adalah bentuk baku, tetapi 
mempunyai tempat pemakaian yang agak 
berbeda. Persona kedua tunggal mempunyai 
beberapa wujud, yakni engkau, kamu, Anda, 
dikau, kau-, dan -mu. Ada dua macam persona 
ketiga tunggal: (1) ia, dia atau –nya dan (2) 
beliau. Meskipun ia dan dia dalam banyak hal 
berfungsi sama, ada kendala tertentu yang 
dimiliki oleh masing-masing. 
Menurut Rohmadi dkk. (2012:167) 
kata ganti milik/empunya ialah segala kata 
yang menggantikan kata ganti orang dalam 
kedudukan sebagai pemilik. 
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Pronomina penunjuk dalam bahasa 
Indonesia ada tiga macam, yaitu (1)   
pronomina penunjuk umum, (2) pronomina 
penunjuk tempat, dan (3) pronominal 
penunjuk ihwal (dalam Alwi, 2014:267). 
Menurut Keraf (1984:71) kata ganti tanya 
adalah kata yang menyatakan tentang benda, 
orang atau sesuatu keadaan. Dari segi 
maknanya yang ditanyakan itu dapat 
mengenai (a) orang, (b) barang, dan  (c) 
pilihan. 
Menurut Keraf, (1991:68) kata ganti 
tidak tentu adalah kata-kata yang 
menggantikan atau menunjukkan benda atau 
orang dalam keadaan yang tidak tentu, tidak 
pasti, atau umum. Menurut Soetarno (dalam 
Ramlan, 1991:21) kata ganti penghubung 
adalah kata yang berfungsi sebagai pengganti 
kata benda atau hal yang telah disebutkan 
dahulu; penghubung kalimat satu dengan 
kalimat lainnya, ialah kaya yang dan tempat. 
Dilihat dari segi fungsinya dapat 
dikatakan bahwa pronomina menduduki 
posisi yang umumnya diduduki nomina, 
seperti subjek, objek, dan dalam kalimat 
tertentu menduduki predikat. Makna dalam 
hal ini makna gramatikal adalah makna yang 
menyangkut hubungan intra kalimat, atau 
makna yang muncul sebagai akibat 
berfungsinya sebuah kata dalam kalimat 
(Djajasudarman, 1993:13). 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini diawali dengan 
melakukan observasi ke lapangan. Dari 
observasi awal diperoleh informasi mengenai 
situasi kebahasaan dan keadaan bahasa daerah 
tempat akan melakukan penelitian. Setelah 
melakukan observasi, dilanjutkan dengan 
mencari informan karena penentuan informan 
sangat berpengaruh terhadap kesahihan data, 
oleh sebab itu informan yang dipilih adalah 
orang yang lahir dan menetap di Dusun 
Lawang Desa Tangguh, karena orang tersebut 
dianggap menguasai bahasa daerah di 
lingkungannya. 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan metode cakap dan metode  
simak. Metode cakap digunakan karena data 
diambil melalui percakapan secara langsung 
dengan informan. Menurut Sudaryanto, 
(2018:203) metode simak adalah metode 
pengumpulan data dengan menyimak 
penggunaan bahasa. Dalam penelitian ini 
menyimak tuturan bahasa Dayak Bidayuh 
Lawang yang digunakan oleh informan pada 
saat bercerita. 
Pada tahap analisis, metode yang 
digunakan adalah metode padan seperti yang 
dikemukakan oleh Sudaryanto (2018:15) 
Metode padan, alat penentunya diluar, 
terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa 
(language) yang bersangkutan. Metode padan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
alat penentu referen (toolbox), untuk mencari 
dan mengetahui pronomina dalam cerita 
rakyat Dayak Bidayuh Lawang. Teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pilah unsur penentu, yaitu data dipilah 
berdasarkan unsur penentu referennya. 
Referen dalam penelitian ini adalah toolbox. 
Metode distribusional adalah metode analisis 
data yang alat penentunya adalah unsur dari 
bahasa yang bersangkutan itu sendiri 
(Sudaryanto, 2018:18). 
Penyajian hasil analisis ini 
menggunakan metode deskriptif, metode 
formal, dan metode informal. Metode 
deskriptif merupakan metode yang semata-
mata hanya berdasarkan pada fakta yang ada 
atau fenomena-fenomena yang secara empiris 
hidup pada penutur-penuturnya, sehingga 
yang dihasilakn adalah paparan apa adanya 
(Sudaryanto, 2018:15). 
Metode informal dan formal 
(Sudaryanto, 2018:241). Metode informal 
adalah penyajian hasil analisis dengan kata-
kata biasa, sedangkan metode formal adalah 
penyajian hasil analisis dengan apa yang 
umum dikenal sebagai tanda maupun 
lambang-lambang. 
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah cerita rakyat Dayak Bidayuh Lawang 
yang didapatkan dari informan, kemudian 
ditranskiprikan ke dalam bentuk tulisan atau 
menjadi bentuk bahasa tulis. 
Data dalam peneltian ini berupa data 
lisan, yaitu  tuturan dalam cerita rakyat Dayak 
Bidayuh Lawang yang didalamnya terdapat 
objek penelitian yang dikaji, yaitu pronomina 
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yang muncul dalam cerita rakyat Dayak 
Bidayuh Lawang.  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Jenis Pronomina 
Pronomina Persona Pertama 
Bentuk pronomina tersebut terbagi 
menjadi dua bagian, yaitu pronomina persona 
pertama tunggal dan jamak 
Pronomina Persona Pertama Tunggal 
Dalam BDBL pronomina persona 
pertama tunggal, yaitu ikuʔ, -kuʔ, ku- 
(saya/aku, -ku/ku-) digunakan oleh penutur 
pada semua tingkatan usiadalam berbagai 
situasi. Artinya, dapat dipakai dalam 
percakapan antara orang muda dengan orang 
yang lebih tua, orang yang ststus sosialnya 
rendah dengan yang lebih tinggi atau 
sebaliknya. Perhatikan contoh sebagai berikut. 
Inak Miang.029 
inin beu gah tebeʔ dinu ŋajiah ikuʔ 
apa  membuat kamu sampai bawa adikmu 
mengejar saya 
ine         naŋe?  
katanya kepadanya 
Mengapa membawa adikmu mengejar saya, 
kata ibunya. 
Pronomina persona ikuʔ mempunyai 
variasi bentuk, yakni -kuʔ dan ku-. Bentuk -
kuʔ dipergunakan antara lain dalam kontruksi 
kepemilikan dan dalam tulisan dilekatkan 
pada kata yang di depannya, misalnya: 
sapietkuʔ, kasuatkuʔ, sipalkuʔ, sawielkuʔ, 
sedangkan bentuk terikat ku- dalam BDBL 
umumnya dilekatkan pada kata yang terletak 
di belakangnya dan kata yang terletak 
dibelakang ku- adalah verba, misal kujuəte, 
kupinuəy dan kusiʔiətn. 
 
Pronomina Persona Pertama Jamak 
Dalam BDBL ditemukan dua macam 
pronomina persona pertama jamak, yaitu 
kiʔih dan itoʔ. Perhatikan contoh pronomina 
persona pertama jamak kiʔih (kami) dalam 
BDBL sebagai berikut. 
Bomo.013 
m̥o itnuʔ n:iaʔ kiʔih alog ine naŋe. 
kalau begitu ikut   kami lah   katanya 
kepadanya 
Kalau begitu, tolong ikut kami katanya. 
Contoh pronomina persona pertama 
jamak itoʔ (kita) dalam BDBL sebagai 
berikut. 
edoh nga dayo'.005 
o:ʔ   eneh kane   itn:uʔ itoʔ  alog ŋkliəs əbpotn 
to    
baik lah    kalau begitu kita saja  bertukaran 
gigi kita 
itn dayoʔ naŋ əd:oh ma alu  naʔwa dinuʔ           
kata manusia bilang labi-labi kemudian lalu 
mereka itu       
Pronomina persona pertama jamak 
kiʔih (kami) dan itoʔ (kita) dalam BDBL dapat 
digunakan pada semua tingkatan usia, artinya 
boleh digunakan oleh penutur yang usianya 
lebih muda kepada lawan tutur yang memiliki 
usia yang lebih tua dan sebaliknya. 
Pronomina Persona Kedua 
Pronomina persona kedua dalam BDBL 
terbagi menjadi pronomina persona kedua 
tunggal iʔu/u (kamu/mu) dan iŋay (Anda) dan 
jamak iŋay (kalian). 
Pronomina Persona Kedua Tunggal  
Pronomina persona kedua tunggal 
yaitu, iʔu/u (kamu/mu), dan iŋay (Anda).  Kata 
ganti iʔu/u digunakan oleh orang yang lebih 
tua kepada yang lebih muda atau status sosial 
yang lebih tinggi kepada yang status sosialnya 
lebih rendah, sedangkan kata ganti persona 
kedua tunggal iŋay (Anda) bisa digunakan 
untuk orang yang dituakan atau digunakan 
oleh orang yang status sosialnya rendah 
kepada  yang  ststus sosialnya lebih tinggi. 
Perhatikan contoh pronomina persona kedua 
tunggal iʔu/u (kamu) dalam BDBL sebagai 
berikut: 
Inak Miang.046 
kitn ko:tn e kama iʔu? 
dimana  tempat  nya pelihara kamu? 
Dimana tempatnya   pelihara kamu? tanya 
kakek Dae. 
 
Contoh pronomina persona kedua 
tunggal iŋay (Anda) dalam BDBL sebagai 
berikut: 
Bomo.010 
se       idue nikoh  saiye     juete          mah          
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pagiey idue  
sekali dia   panjat darinya diambilnya 
kemudian besok  dia    
bo         ntukŋ             suap dinuʔ ŋiene          mah          
alu  idue   
hendak membagikan madu itu     dengannya 
kemudian lalu dia     
naŋ         iŋay   pakaʔ  ŋaduse       kah? 
bertanya Anda pandai merautnya kah? 
Pronomina Persona Kedua Jamak 
Pronomina persona kedua jamak 
merupakan pronomina persona yang mengacu 
kepada lawan tutur yang jumlahnya lebih dari 
satu orang. Kata iŋay (kalian) dalam BDBL 
merupakan pronomina persona kedua jamak 
dan kata tersebut boleh digunakan oleh orang 
yang lebih muda kepada orang yang lebih tua 
dan sebaliknya bisa digunakan oleh orang 
yang lebih tua kepada yang muda. Perhatikan 
contoh sebagai berikut ini. 
Nituak Liey.002 
iŋay    yaʔ  kakitn    mun:uʔ    bah itn   ku
 naŋe. 
kalian mau kemana seperti itu ya  kata ku 
kepadanya 
Kalian mau pergi kemana? Tanyaku 
Berdasarkan contoh pada kalimat 
dapat disimpulkan bahwa  pronomina persona 
kedua jamak iŋay (kalian) dalam BDBL dapat 
digunakan oleh penutur yang memiliki usia 
yang lebih muda dengan lawan tuturnya yang 
berusia lebih tua. 
Pronomina Persona Ketiga 
Pronomina persona ketiga merupakan 
pronomina yang mengacu pada orang yang 
sedang dibicarakan oleh penutur. Pronomina 
persona ketiga dalam BDBL terbagi menjadi 
dua, yaitu pronomina persona ketiga tunggal 
dan jamak. 
Pronomina Persona Ketiga Tunggal  
Pronomina Persona Ketiga Tunggal 
dalam BDBL yaitu, idue/iduepe (dia), dan -e 
(nya).  Kata ganti idue/iduepe digunakan 
untuk menggantikan nama diri seseorang yang 
sedang dibicarakan oleh penutur tanpa 
memandang status sosial karena kata 
idue/iduepe bisa digunakan oleh orang yang 
lebih tua terhadap orang yang lebih muda dan 
sebaliknya. Contoh pronomina persona ketiga 
tunggal idue/iduepe (dia) dalam BDBL 
sebagai berikut: 
Batuh Piyotn.002 
idue juət    nah inak  budaʔ. 
dia   ambil lah  anak buda' 
Dia mengambil anak bernama Buda' 
Contoh pronomina persona ketiga 
tunggal -e (nya) dalam BDBL sebagai berikut: 
Bomo.014 
alu  idue n:iaʔ ka aloye         alu  ŋaduse       
apane. 
lalu dia  ikut   ke rumahnya lalu 
merautnya untuknya. 
Lalu dia pun  ikut   ke rumahnya dan meraut 
untuknya. 
Pronomina Persona Ketiga Jamak 
Pronomina persona ketiga jamak 
dalam BDBL yaitu, naʔwa (mereka).  Kata 
ganti naʔwa digunakan untuk menggantikan 
nama diri orang yang sedang dibicarakan oleh 
penutur tanpa memandang status sosial karena 
kata naʔwa bisa digunakan oleh orang yang 
lebih tua terhadap orang yang lebih muda dan 
sebaliknya. Contoh pronomina persona ketiga 
jamak naʔwa (mereka) dalam BDBL sebagai 
berikut: 
Huwa' ka Muh.032 
inu  bo      puʔutnmi ma     naʔwa   nsok 
hari sudah sore         kemudian mereka datang 
Hari sudah sore, kemudian mereka pun 
datang. 
Pronomina Possesiva (Kata Ganti Milik) 
Kata Ganti Milik Persona Pertama 
Pronomina possesiva / kata ganti 
milik dalam BDBL terdapat kata ganti milik 
persona pertama, yakni ikuʔ/ku-ʔ/-ku 
(aku/saya, -ku/ku-), kiʔih (kami), dan itoʔ/to 
(kita) bermakna milik atau kepunyaan yang 
mengacu pada orang pertama. 
 
Kata Ganti Milik Pertama Tunggal  
Kata ganti milik persona pertama 
tunggal ikuʔ/-kuʔ/ku- (aku/saya,-ku dan ku-) 
dalam BDBL tidak dibatasi pemakaiannya 
dan sering digunakan dalam kehidupan sehari-
hari oleh anak-anak maupun orang tua, baik 
secara formal atau informal. Contoh kata ganti 
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milik persona pertama tunggal ikuʔ/-kuʔ/ku- 
(aku/saya,-ku dan ku-) sebagai berikut: 
Huwa' ka Muh.005 
koy    pas   naŋ      u        itie  itn     m̥aʔku    
kiətn      daʔ    ikuʔ. 
mana tupai bilang kamu tadi  kata  bapakku 
bertanya pada saya 
Mana tupai yang kamu bilang tadi, tanya 
bapakku kepadaku. 
Kata Ganti Milik Pertama Jamak  
Kata ganti milik persona pertama 
jamak dalam BDBL, yaitu kiʔih dan itoʔ 
(kita) digunakan untuk menggantikan 
persona yang jumlahnya lebih dari satu. 
Contoh kata ganti milik persona pertama 
jamak kiʔih (kami) dalam BDBL sebagai 
berikut: 
Ditiʔ muh kiʔih (G-1) 
Ini ladang kami  
Contoh kata ganti milik persona 
pertama jamak itoʔ (kita) dalam BDBL 
sebagai berikut: 
Laupm.243 
katn  baluk           toʔ  bo       jadi itoʔ bo       
njalaʔ,   ŋien   
kalau rumah adat kita sudah  jadi kita sudah 
menjala untuk      
Kata Ganti Milik Kedua 
Dalam BDBL, kata ganti milik persona 
kedua tunggal  iʔu, -u, dan u- (kamu/mu), 
mengacu pada orang kedua sebagai kata ganti 
milik atau kepunyaan. 
Kata Ganti Milik Kedua Tunggal 
Kata ganti milik persona kedua iʔu/u 
(kamu/mu) dalam BDBL sebagai berikut: 
Je’ey ga Hmid.086 
oh, m̥o    wat:iʔ mah ku     m̥u:n       iʔu       
oh, kalau begini tu    saya turunkan  kamu   
Kata ganti milik persona kedua iŋay (Anda) 
sebagai berikut. 
Ikuʔ yaʔ huwaʔ idi ka liʔih iŋay 
Saya mau ikut ke  kampung Anda 
Kata Ganti Milik Kedua Jamak 
Kata ganti milik kedua jamak iŋay 
(kalian) dalam BDBL sebagai berikut: 
Nituak Liey.005 
loʔoh           iŋay  do     dakitn neh  
itn   ku  kiətn 
pohon  ketapang  kalian yang dimana ya    
kata ku bertanya kepadanya. 
Pohon ketapang kalian yang dimana? tanyaku 
kepada mereka. 
Kata Ganti Milik Ketiga Tunggal 
Contoh kata ganti milik ketiga 
idue/iduepe (dia) dalam BDBL sebagai 
berikut: 
Ditiʔ buwaʔ m̥un due (G-3) 
Ini buah timun dia 
Contoh kata ganti milik ketiga -e (-nya) dalam 
BDBL sebagai berikut: 
Bomo.039 
idue ninuk       bie        ŋaʔi, laja               kawah  
dia   memasak nasinya lagi   sangat besar kuali 
Kata Ganti Milik Ketiga Jamak 
Kata ganti milik ketiga jamak naʔwa 
(mereka) dalam BDBL sebagai berikut: 
Nituak Liey.015 
a:m   liəy     naʔwa   do     bo      sioʔ     nituak    
ŋaluame  
tidak durian mereka yang sudah duluan 
mencari semalam 
Pronomina Demonstrativa (Kata Ganti 
Penunjuk) 
Pronomina Penunjuk Umum 
Pronomina penunjuk umum ditiʔ (ini) 
dalam BDBL sebagai berikut: 
Bomo.005 
pakŋ  kiʔih  juət    loʔoh       ditiʔ  sioʔ     ine         
itntiʔ   naŋe.  
tetapi kami  ambil ketapang ini     dahulu 
katanya begini kepadanya. 
 
Tetapi izinkan kami mengambil madu di 
pohon ketapang ini terlebih dahulu, katanya. 
Pronomina penunjuk umum dinuʔ 
(itu) dalam BDBL sebagai berikut: 
Bomo.065 
pituak pituak   alu kibos mah          bomo 
dinuʔ moh   ŋkiduh buəy  
kejang kejang lalu mati  kemudian Bomo itu     
sudah lari       pergi 
ka aloye           wate. 
ke rumahnya begitu. 
Dia pun mati setelah kejang-kejang dan Bomo 
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itu bergegas lari pergi ke rumahnya. 
Pronomina penunjuk umum iniʔ (anu) 
dalam BDBL sebagai berikut: 
Inak Miang.160 
ku a:m   miaʔ    iniʔ      do    munuʔ. 
ku tidak makan anu/sesuatu yang seperti itu 
Saya tidak makan sesuatu yang seperti itu nak, 
jawab si kakek Bokok 
Pronomina Penunjuk Tempat  
Pronomina penunjuk tempat 
katiʔ/datiʔ (sini) dalam BDBL sebagai 
berikut: 
Lakekng.062 
idue mibie mah oʔ ikuʔ  tiah katiʔ ine 
dia memanggilnya kemudian iya saya di ke 
sini katanya. 
Contoh pronomina penunjuk tempat 
kanuʔ/danuʔ (situ) dalam BDBL sebagai 
berikut: 
Batuh Piyotn.017 
piyotn  ma      saŋuʔ  do     juət     kanuʔ   do    
ŋiəne       buəy  
piyotn bapak  sangu' yang ambil  disitu  yang  
untuknya pergi 
Piyotn bapak Sangu' yang mengambinya 
disitu untuk dia bawa pergi. 
Contoh pronomina penunjuk tempat 
kanih/danih (sana) dalam BDBL adalah 
sebagai berikut: 
Bomo.015 
pagiey tak nabos inak dayoʔ tiəh ka əb:otn 
liʔih kanih. 
besok  kemudian bunuh anak orang  jauh ke 
ujung  kampung disana 
Besok paginya dia membunuh orang di ujung  
kampung disana. 
 
Pronomina Penunjuk Ihwal 
Pronomina penunjuk ihwal dalam 
bahasa Indonesia terbagi menjadi dua bagian, 
yaitu begini dan begitu.  Demkian pula dalam 
BDBL juga terdapat dua pronomina penunjuk 
ihwal, yaitu wat:iʔ (begini) dan watnuʔ 
(begitu). Pronomina penunjuk ihwal wat:iʔ 
(begini) dalam BDBL digunakan sebagai 
penunjuk sesuatu yang dekat dari pembicara.  
Contoh pronomina penunjuk ihwal 
wat:iʔ (begini) dalam BDBL sebagai berikut. 
Batuh Piyotn.001 
əgkae     wat:iʔ, muk   mak   n:amaʔ       ka 
biŋuh. 
pertama begini  kakek pergi berkunjung ke 
binguh 
Pada mulanya begini, kakek pergi berkunjung 
ke Binguh. 
Contoh pronomina penunjuk ihwal 
watnuʔ (begitu) dalam BDBL sebagai berikut. 
Lakekng.014 
watnuʔ eneh. 
begitu   lah 
Iya, begitulah. 
Pronomina penunjuk ihwal dalam 
BDBL watiʔ (begini) mengacu pada acuan 
yang dekat dengan pembicara., sedangkan 
watnuʔ (begitu) digunakan sebagai acuan pada 
jarak yang agak jauh dari pembicara/penulis, 
pada masa lampau, atau informasi yang sudah 
disampaikan, digunakan kata watnuʔ (begitu). 
Pronomina Interrogativa (Kata Ganti 
Penanya) 
Menurut pendapat Alwi (2014:272) 
pronomina penanya adalah pronomina yang 
dipakai sebagai pemarkah pertanyaan. Dalam 
BDBL pronomina inin (apa) bila barang; isitn 
(siapa) dipakai  jika yang ditanyakan adalah 
orang atau nama orang; dan koy (mana) bila 
suatu pilihan tentang orang atau barang. 
Bentuk Pronomina  
Bentuk pronomina dalam BDBL juga 
mengandung pronomina yang dimungkinkan  
 
merupakan bentuk bebas (morfem bebas) atau 
gabungan antara bebas dengan morfem terikat 
(bentuk terikat). 
Bentuk Ponomina Persona 
Pronomina persona dalam BDBL 
terdiri dari dua  bentuk, yaitu ada yang 
berbentuk bebas dan ada yang berbentuk 
terikat. Bentuk-bentuk bebas tersebut, 
misalnya ikuʔ, iʔu, kiʔih, itoʔ, iŋay, idue, dan 
naʔwa. 
Bentuk terikat adalah bentuk yang 
tidak dapat berdiri sendiri dan menyatakan 
makna agentif atau pelaku perbuatan. Bentuk 
terikat dalam BDBL ku- yang melekati kata 
lain pada posisi depan disebut bentuk 
proklitik, sedangkan bentuk terikat –kuʔ dan u 
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digunakan dalam konstruksi pemilikan dan 
dalam tulisan dilekatkan pada kata yang 
didepannya. Bentuk ini disebut bentuk 
enklitik. 
Bentuk Pronomina Possesiva (Kata Ganti 
Milik) 
Bentuk pronomina possesiva dalam 
BDBL ada yang berbentuk bebas dan ada 
yang berbentuk terikat.  Pronomina possesiva 
yang berbentuk bebas adalah frasa nomina 
yang ditulis dengan lengkap tanpa mengambil 
bentuk enklitik. Bentuk pronomina possesiva 
bebas dalam BDBL adalah ikuʔ, iʔu kamu), 
kiʔih (kami), itoʔ (kita), iŋay (Anda), idue 
(dia), naʔwa. (mereka) dan bentuk terikatnya 
adalah -ku    (-ku), ku- (ku-), u (kamu). 
Bentuk Pronomina Demonstrativa (Kata 
Ganti Penunjuk) 
Pronomina penunjuk dalam BDBL 
ada tiga macam, sama halnya dengan   bahasa 
Indonesia, yaitu (1) pronomina penunjuk 
umum, (2) pronomina penunjuk tempat, dan 
(3) pronominal penunjuk ihwal. 
Pronomina Penunjuk Umum 
Pronomina penunjuk umum dalam 
BDBL terdiri dari pronomina penunjuk umum 
ditiʔ, dinuʔ dan iniʔ. Kata ditiʔ mengacu pada 
acuan yang dekat dengan pembicara. Acuan 
pada jarak yang agak jauh dari 
pembicara/penulis, pada masa lampau, atau 
informasi yang sudah disampaikan, digunakan 
kata dinuʔ (itu). Kata iniʔ (anu) dipakai bila 
seseorang tidak dapat mengingat benar kata 
apa yang harus dia pakai, padahal ujaran 
sudah terlanjur dimulai. 
Bentuk Pronomina Penunjuk Tempat  
Pronomina penunjuk tempat dalam 
BDBL ialah katiʔ/datiʔ (sini), kanuʔ/danuʔ 
(situ), atau kanih/danih (sana). Penggunaan 
masing-masing kata ganti tersebut ditentukan 
oleh letak objek yang diacunya, dekat 
(katiʔ/datiʔ), agak jauh (kanuʔ/danuʔ), dan 
jauh (kanih/danih). Pronomina ini sering 
digunakan dengan preposisi pengacu arah da, 
ka (di/ke), sa (dari) karena menunjukkan 
lokasi. 
Bentuk Pronomina Penunjuk Ihwal 
Pronomina penunjuk ihwal dalam 
bahasa Indonesia terbagi menjadi dua bagian, 
yaitu begini dan begitu. Demkian pula dalam 
BDBL juga terdapat dua pronomina penunjuk 
ihwal, yaitu wat:iʔ (begini) dan watnuʔ 
(begitu). Pronomina penunjuk ihwal dalam 
BDBL watiʔ (begini) mengacu pada acuan 
yang dekat dengan pembicara., sedangkan 
watnuʔ (begitu) digunakan sebagai acuan pada 
jarak yang agak jauh dari pembicara/penulis, 
pada masa lampau, atau informasi yang sudah 
disampaikan, digunakan kata watnuʔ (begitu). 
Bentuk pronomina Interrogative (Kata 
Ganti Penanya) 
Pronomina inin (apa) dalam BDBL 
digunakan jika yang dinyatakan adalah 
barang; isitn (siapa) dipakai  jika yang 
ditanyakan adalah orang atau nama orang; dan 
koy (mana) bila suatu pilihan tentang orang 
atau barang; kakitn (kemana) bila menyatakan 
tempat; sakitn (dari mana) bila menyatakan 
asal; ŋaniaʔ (kapan) bila menanyakan waktu; 
kitnwate (bagaimana) bila menanyakan 
keadaan dan əd:ue/kitnoe (berapa) bila 
menanyakan jumlah. 
Bentuk Pronomina Indeterminativa (Kata 
Ganti Tidak Tentu) 
Pronomina indeterminativa dalam 
BDBL hanya berbentuk reduplikasi, misalnya 
inin-inin (apa-apa), koy-koy (mana-mana), 
kakitn-kaitn (kemana-mana) dan isitn-isitn 
(siapa-siapa). 
Bentuk Pronomina Relativa (Kata ganti 
penghubung) 
Pronominal relativa do (yang) dalam 
BDBL berbentuk bebas  karena dapat berdiri 
sendiri atau memiliki makna sendiri tanpa 
melekat pada morfem lain (morfem bebas). 
Fungsi Pronomina  
Dilihat dari segi fungsinya, pronomina 
dalam BDBL dapat menduduki fungsi sebagai 






Dalam BDBL, subjek terletak di muka 
predikat. Subjek dapat berwujud nomina (kata 
benda). Perhatikan contoh berikut ini. 
Inak Miang.138 
inak  miaŋ   luwiah sa   buaʔ    əg:oy. 
Inak  Miang kelua  dari bawah tempat mencuci 
di dapur 
Inak Miang keluar masuk lewat dapur. 
Predikat  
Predikat dalam BDBL bisa terletak di 
belakang ataupun di depan subjek seperti 
seperti pada contoh: 
Batuh Piyotn.008 
batuh  dinuʔ  jadi  batuh  n̥umul            pidiəy  
m̥itak  
batu    itu       jadi  batu    pembawa rejeki  padi     
berladang 
m̥u:n inak   liwakŋ. 
berladang anak  liwakng 
Batu itu dipercayai menjadi batu pembawa 
rejeki untuk mendapatkan padi bagi peladang 
keturunan anak Liwakng. 
Objek 
Dalam BDBL, objek yang berupa 
nomina (kata benda) berada di belakang 
predikat yang berupa verba (kata kerja) 
transitif aktif. Perhatikan contoh berikut ini. 
Bomo.039 
idue ninuk    bie        ŋaʔi, laja     
kawah do:ne          
dia   memasak nasinya lagi   sangat 




Dia memasak nasinya menggunakan kuali 
yang sangat besar. 
Makna Pronomina 
Makna adalah sebagai penghubung 
bahasa dengan dunia luar sesuai dengan 
kesepakatan pemakainya, sehingga dapat 
saling dimengerti. Makna dalam hal ini makna 
gramatikal adalah makna yang menyangkut 
hubungan intra kalimat, atau makna yang 
muncul sebagai akibat berfungsinya sebuah 
kata dalam kalimat (Djajasudarman, 1993:13). 
Dalam BDBL, makna pronomina persona 
terbagi dua, yaitu makna tunggal dan makna 
jamak. 
Makna Pronomina Persona 
Pronomina persona adalah pronomina 
yang digunakan untuk mengacu pada orang 
(Moediono, 1997:172). Menurut Alwi dkk. 
(2014:256) pronomina persona dapat 
mengacu pada diri (pronomina persona 
pertama), mengacu pada orang yang diajak 
bicara (pronomina persona kedua), atau 
mengacu pada orang yang dibicarakan 
(pronomina persona ketiga). 
Makna Pronomina Persona Pertama 
Dalam BDBL terdapat dua makna 
pronomina persona pertama, yaitu makna 
pronomina persona pertama tunggal dan 
jamak. 
Makna Pronomina Persona Pertama 
Tunggal 
Pronomina persona pertama tunggal 
ikuʔ, kuʔ, ku (saya/aku/ku) dalam BDBL dapat 
digunakan pada setiap orang tanpa melihat 
umur dan tingkatan sosial.  Pronomina 
persona ikuʔ menyatakan makna tunggal 
karena hanya pada diri sendiri, bukan pada 
orang lain. 
Makna Pronomina Persona Pertama 
Jamak 
Pronomina persona pertama jamak 
merupakan pronomina yang merujuk pada diri 
penutur termasuk lawan tuturnya. Dalam 
BDBL ditemukan dua macam pronomina 
persona pertama jamak, yaitu kiʔih (kami) dan 
itoʔ (kita) menyatakan makna jamak karena 
lebih dari satu orang. 
Makna Pronomina Persona Kedua 
Berdasarkan jumlah persona yang 
terdapat dalam BDBL, pronomina persona 
kedua dapat dibedakan menjadi dua bagian, 
yaitu pronomina persona kedua tunggal dan 
jamak.  
Makna Pronomina Persona Kedua 
Tunggal 
Pronomina persona kedua tunggal 
yaitu, iʔu/u (kamu/mu) sebagai pronomina 
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yang dapat digunakan pada situasi apa saja. 
Pronomina iʔu/u (kamu) digunakan oleh 
orang yang lebih tua kepada yang lebih 
muda. 
Makna Pronomina Persona Kedua Jamak 
Pronomina persona kedua jamak iŋay 
(kalian) dalam BDBL merupakan pronomina 
persona kedua jamak netral dan dapat 
digunakan oleh siapa saja, tidak membedakan 
umur dan status sosial. Kata ganti iŋay 
(kalian) merupakan kata ganti orang dalam 
bentuk jamak dan mengacu pada pendengar 
atau pembaca. 
Makna Pronomina Persona Ketiga 
Pronomina persona merupakan 
pronomina yang mengacu pada orang yang 
sedang dibicarakan oleh penutur. Pronomina 
persona ketiga dalam BDBL terbagi menjadi 
dua, yaitu pronomina persona ketiga tunggal 
dan pronomina persona ketiga jamak. 
Makna Pronomina Persona Ketiga 
Tunggal 
Pronomina persona ketiga tunggal 
dalam BDBL, yaitu idue/iduepe (dia) dan –e 
(-nya) digunakan untuk menggantikan nama 
diri seseorang yang sedang dibicarakan oleh 
penutur tanpa memandang umur dan status 
sosial karena dapat digunakan oleh orang yang  
lebih  tua  terhadap   orang   yang  lebih muda 
dan sebaliknya. 
 
Makna Pronomina Persona Ketiga Jamak  
Pronomina persona ketiga jamak 
dalam BDBL, yaitu naʔwa (mereka)      dapat  
digunakan untuk menggantikan nama diri 
orang yang sedang dibicarakan oleh   penutur  
tanpa memandang status sosial karena kata 
naʔwa (mereka) dapat digunakan oleh orang 
yang lebih tua terhadap orang yang lebih 
muda dan sebaliknya. 
Makna Pronomina Possesiva (Kata Ganti 
Milik) 
Kata ganti milik ikuʔ/-kuʔ/-ku 
(aku/saya), kiʔih (kami), dan itoʔ/to (kita) 
bermakna milik atau kepunyaan yang 
mengacu pada orang pertama. Kata ganti 
milik persona kedua iʔu/u (kamu/mu), iŋay 
(Anda) dan iŋay (kalian), sedangkan kata 
ganti milik ketiga, yakni idue/iduepe (dia), -e 
(-nya) dan naʔwa (mereka). 
Makna Kata Ganti Milik Pertama 
Kata ganti milik dalam BDBL 
terdapat kata ganti milik persona pertama, 
yakni ikuʔ/-kuʔ/-ku (aku/saya), kiʔih (kami), 
dan itoʔ/to (kita) bermakna milik atau 
kepunyaan yang mengacu pada orang 
pertama. 
Makna Kata Ganti Pertama Tunggal 
Pronomina possesiva pertama ikuʔ 
(saya/aku) dalam BDBL tidak dibatasi 
pemakaiannya dan sering digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari oleh anak-anak maupun 
orang tua, baik secara formal atau informal. 
Bermakna milik atau kepunyaan yang 
mengacu pada orang pertama. 
Makna  Pronomina Possesiva Pertama 
Jamak 
Pronomina possesiva kiʔih (kami) dan 
itoʔ (kita) dalam BDBL merupakan 
pronomina persona pertama jamak, 
pemakaiannya tidak dibatasi dan sering 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari oleh 
anak-anak maupun orang tua, baik secara 
formal atau informal. 
Makna Kata Ganti Milik Persona Kedua 
Tunggal  
Kata ganti milik persona kedua iʔu,u 
(kamu,-mu) dan iŋay (Anda) dalam BDBL 
bermakna milik atau kepunyaan yang 
mengacu kepada orang kedua tunggal. Contoh 
kata ganti milik persona kedua iʔu,u (kamu,-
mu). 
 
Makna Kata Ganti Milik Persona Kedua 
Jamak 
Kata ganti kedua jamak iŋay (kalian) 
dalam BDBL bermakna milik atau kepunyaan 
yang mengacu kepada orang kedua jamak. 
Kata ganti iŋay (kalian) boleh digunakan oleh 
orang yang usianya lebih muda kepada yang 
lebih tua dan sebaliknya bisa digunakan oleh 




Makna Kata Ganti Milik Ketiga Tunggal 
Kata ganti milik persona ketiga 
idue/iduepe (dia) dan -e (-nya) dalam BDBL 
bermakna milik atau kepunyaan yang 
mengacu kepada orang ketiga tunggal. 
Makna Kata Ganti Milik Ketiga Jamak  
Kata ganti milik persona ketiga naʔwa 
(mereka) dalam BDBL bermakna milik atau 
kepunyaan yang mengacu kepada orang 
ketiga jamak. 
Makna Pronomina Demonstrativa (Kata 
Ganti Penunjuk) 
Pronomina penunjuk dalam BDBL 
ada tiga macam, sama halnya dengan   bahasa 
Indonesia, yaitu (1) pronomina penunjuk 
umum, (2) pronomina penunjuk tempat, dan 
(3) pronomina penunjuk ihwal. 
Makna Pronomina Penunjuk Umum 
Pronomina penunjuk umum dalam 
BDBL terdiri dari pronomina penunjuk umum 
ditiʔ (ini) merupakan kata ganti penunjuk 
umum yang bermakna mengacu pada acuan 
yang dekat dengan pembicara, dinuʔ (itu) 
merupakan kata ganti penunjuk umum yang 
bermakna mengacu pada acuan yang jauh, 
tidak terjangkau oleh tangan  
 
pembicara, pada masa lampau, dan informasi 
yang telah disampaikan, sedangkan iniʔ (anu) 
mengacu pada acuan yang tidak dapat 
disebutkan karena lupa atau sengaja tidak 
disebut untuk kemudahan  mengucap atau 
sebagai rahasia. 
Makna Pronomina Penunjuk Tempat  
Pronomina penunjuk tempat dalam 
BDBL ialah katiʔ (sini/kesini), datiʔ (disini), 
kanuʔ (kesitu), danuʔ (disitu), atau kanih 
(kesana), danih (disana). Penggunaan masing-
masing kata ganti tersebut ditentukan oleh 
letak objek yang diacunya, dekat (katiʔ, datiʔ, 
agak jauh (kanuʔ, danuʔ, jauh (kanih, danih). 
Pronomina ini sering digunakan dengan 
preposisi pengacu arah da, ka (di/ke), sa (dari) 
karena menunjukkan lokasi. 
Makna Pronomina Penunjuk Ihwal 
Pronomina penunjuk ihwal dalam 
bahasa Indonesia terbagi menjadi dua bagian, 
yaitu begini dan begitu.  Demkian pula dalam 
BDBL juga terdapat dua pronomina penunjuk 
ihwal, yaitu wat:iʔ (begini) dan watnuʔ 
(begitu). Pronomina penunjuk ihwal wat:iʔ 
(begini) dalam BDBL digunakan sebagai 
penunjuk sesuatu yang dekat dari pembicara.  
Makna Pronomina Interrogative (Kata 
Ganti Penanya) 
Pronomina penanya dari segi 
maknanya yang ditanyakan itu dapat 
mengenai (a) orang, (b) barang, dan             (c) 
pilihan. Pronomina penanya dalam BDBL, 
yakni pronomina inin (apa) bila barang; isitn 
(siapa) dipakai  jika yang ditanyakan adalah 
orang atau nama orang; dan koy (mana) bila 
suatu pilihan tentang orang atau barang. 
Makna Pronomina Indeterminativa (kata 
ganti tidak tentu) 
Kata ganti tidak tentu dalam BDBL 
ada dua golongan, yakni kata ganti benda 
tidak tentu, inin-inin dan koy-koy bermakna 
pada benda yang tak tentu, sedangkan kata 
ganti orang tidak tentu, yaitu: isitn-isitn 
bermakna orang yang tak tentu. 
Implementasi Hasil Penelitian Terhadap 
Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis 
Teks Kurikulum 2013 
Hasil dari penelitian ini dapat 
menghasilkan sebuah bahan ajar berupa teks 
deskripsi. Dalam teks ini yang berhubungan 
dengan penelitian ini, yaitu pronomina. Bahan 
ajar ini juga dapat dijadikan sebagai pengantar 
pembelajaran bagi siswa di Kalimantan Barat 
khususnya di Kabupaten Bengkayang 
sehingga dapat membantu para siswa dalam 
mengembangkan ide yang berkaitan dengan 
menulis, membaca, menyimak, dan berbicara. 
Adapun bahan ajar yang akan dihasilkan ialah 
berupa teks. Peneliti memilih satu diantara 
teks yang digunakan dalam membuat bahan 






SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis pronomina 
BDBL di Kabupaten Bengkayang yang telah 
dilakukan pada penelitian ini berhasil 
menghimpun 481 dari keseluruhan data. 
Dalam cerita rakyat Batuh Piyotn 14 data, 
Bomo 21 data, Huwa’ Ka Muh 39 data, Inak 
Miang 57 data, Je’ey nga Hmid 56 data, data 
Lakeng 23 data, Laum 141 data, Nituak liey 58 
data, Timuakng tual 69 data dan Edoh nga 
Dayo’ 7 data. 
Saran 
Pentingnya dalam mendokumentasikan 
bahasa daerah sebagai khasanah kebudayaan 
bangsa, sehingga perlu dilakukan penelitian 
selanjutnya terhadap BDBL. Penelitian ini 
hanya difokuskan pada satu aspek kelas kata, 
yaitu pronomina. Masih banyak kelas kata lain 
seperti nomina, verba, adjektiva, preposisi, 
dan sebagainya yang belum tuntas diteliti, jadi 
peneliti berharap ada penelitian selanjutnya 
yang lebih baik lagi agar bahasa daerah 
khususnya BDBL bisa dikenal banyak orang. 
Sehubungan dengan pernyataan tersebut, 
peneliti memberikan beberapa saran: 1) 
Peneliti berharap ada generasi penerus yang 
tertarik melakukan penelitian lebih lanjut 
tentang bahasa Dayak Bidayuh Lawang dalam 
segala aspek kebahasaan;     2) Peneliti 
menyarankan kepada peneliti BDBL yang 
lain, agar dalam penelitian selanjutnya dapat 
melakukan penelitian secara tuntas dan 
menyeluruh terhadap BDBL; dan 3) Peneliti 
berharap agar hasil penelitian pronomina 
BDBL ini dapat dijadikan bahan 
perbandingan untuk mengadakan penelitian 
lebih lanjut pada aspek kebahasaan yang lain, 
baik dari segi fonologi, morfologi, sintaksis, 
maupun semantik. 
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